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Kusumawati et al. — Pertumbuhan lkan Bandeng (Chanos chanos)

PERTUMBUHAN IKAN BANDENG (Chanos chanos) ANTARA BENIH HATCHERY
SKALA RUMAH TANGGA DAN GENERASI KEDUA (G-2) TERSELEKSI
[Growth Performance of Milkfish (Chanos chanos) between Small Scale Hatcheries and
of Selected Second- Generation (G-2) Sources]

Daniar Kusumawati™ , Zafran Jamaris dan Titiek Aslianti
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut, Gondol-Bali
PO Box 140 Singaraja 81101
email: ornamental research@yahoo.co.id

ABSTRACT

Currently, there is a national concern regarding to the decrease of milkfish production from ponds in North Java due to a low quality of
milkfish seed produced by small scale hatcheries in Bali, which is the main producer of milkfish seed. The quality of seed is strongly related
to the quality of eggs (fertility), while quality of eggs produced depends on the management of brood stocks carried out by the
hatcheries. Growth rate and growth hormone profiles are some of the biological aspects that could be used as a basis/benchmark to evaluate
quality level of milkfish seed reared in ponds. The aim of this experiment was to evaluate growth rate and growth hormone profile
performance between selected G-2 seed and small scale hatcheries seed as control population the growth rate. Research on grow-out of
milkfish seed was conducted at the IMRAD ponds facility in Pejarakan, using milkfish seed produced by small scale hatcheries as well as
selected second-generation (G-2) seed, each with the density of 5000 seed/pond (1 pond=0.5 ha). The seeds were fed with dry pellet and
reared for 5 — 6 months. The results showed that the seed produced with standard operational procedure (SOP) by small scale hatcheries
were having longer (F hit. = 13.68 > F tabel 1%) and heavier body washt (F hit. = 18.98 > F tabel 1%) better than selected G-2 seed and
small scale hatcheries seed without SOP with high growth hormone concentration (F hit. = 4.95 > F tabel 5%).

Key words: milkfish, seed produced by small scale hatcheries, selcted G-2 seeds, growth hormone

ABSTRAK

Isu nasional tentang menurunnya produksi budidaya ikan bandeng di tambak Pantura disinyalir sebagai akibat rendahnya kualitas benih
produk Hatchery Skala Rumah Tangga (HSRT) di Bali yang secara kontinyu sebagai pemasok benih. Kualitas benih sangat terkait dengan
kualitas telur (fertilitas), sementara kualitas telur sangat tergantung pada manajemen induk yang dipelihara secara terkontrol di Hatchery
Lengkap (HL). Pertumbuhan dan profil hormon pertumbuhan merupakan aspek biologis yang dapat dijadikan dasar/tolok ukur untuk
mengetahui tingkat kualitas benih bandeng yang dipelihara di tambak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi performansi
pertumbuhan dan profil hormon pertumbuhan (GH) benih bandeng G-2 terseleksi dengan benih bandeng HSRT sebagai populasi kontrol.
Penelitian pembesaran benih bandeng dilakukan di tambak Pejarakan, dengan hewan uji benih produk HSRT dan benih generasi kedua
(G-2) terseleksi, masing-masing dengan padat tebar 5.000 ekor/petak (0,5 ha/petak), diberi pakan jenis pellet kering dan dipelihara hingga 5
— 6 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih HSRT dengan SOP pemeliharaan larva dari BBPPBL Gondol memiliki laju
pertambahan panjang (F hit. = 13,68 > F tabel 1%) dan berat (F hit. = 18,98 > F tabel 1%) lebih tinggi dari benih G-2 terseleksi dan benih
HSRT tanpa SOP pemeliharaan dengan konsentrasi hormon GH yang juga lebih tinggi (F hit. = 4,95 > F tabel 5%).

Kata kunci : bandeng, benih HSRT, benih G-2, hormon pertumbuhan

PENDAHULUAN dengan kualitas ekspor  dengan panjang total

Menurunnya produksi bandeng hasil budidaya
di beberapa tambak wilayah Pantai Utara Jawa
(Pantura), diisukan sebagai akibat rendahnya kualitas
benih sebagai pemasak benih HSRT (Hatchery Skala
Rumah Tangga) di Bali (Anonim, 2011). Untuk
mengantisipasi berkembangnya permasalahan di
lingkungan pembudidaya maka dilakukan perbaikan
kualitas benih produk HSRT melalui kegiatan
penelitian di Bali Utara, dan di Kab. Gresik-Jawa
Timur dengan menerapkan teknik produksi benih
secara menyeluruh. Perbaikan kualitas benih
difokuskan pada penanganan telur (Afifah et al,
2011), pengkayaan lingkungan pemeliharaan larva
(Nasukha dan Aslianti, 2012) dan perbaikan
manajemen pemeliharaan larva (Aslianti et al.,
2012). Dari kegiatan tersebut dihasilkan benih

12 — 15 mm, lulus uji ketahanan terhadap goncangan,
serta kelangsungan hidup mencapai 86 — 89% dalam
waktu pemeliharaan selama 16 — 18 hari (Aslianti et
al., 2013). Benih yang dihasilkan juga telah
diaplikasikan/ditebar di tambak rakyat daerah Gresik
dan Sidoardjo Jawa Timur, melalui program Ilmu
Pengetahuan untuk Masyarakat (IPTEKMAS) tahun
2013 dan membawa dampak positif terhadap
peningkatan produksi budidaya (Priyono et al,
2013). Teknologi produksi benih  bandeng
berkualitas  baik di  HSRT  juga telah
direkomendasikan sebagai pegangan para penyuluh
perikanan lapangan (Aslianti et al., 2014a).

Kualitas telur merupakan aset pokok dalam
proses produksi benih dan sangat terkait dengan
manajemen induk. Penurunan kualitas benih bandeng

*Diterima: 17 Desember 2016 - Diperbaiki: 13 April 2017 - Disetujui: 4 Januari 2018
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pada akhir-akhir ini merupakan hal yang sangat
mendasar yang disebabkan oleh faktor internal/
genetik dan eksternal terutama pakan (Priyono,
2000). Penurunan kondisi induk bandeng dapat
berpengaruh terhadap mutu telur dan kualitas benih
yang dihasilkan. Berdasarkan hasil pengamatan
secara genetik, induk bandeng dari alam mempunyai
keragaman genetik yang tinggi, namun anakannya
(F-1) akan mengalami penurunan alele sekitar 50%
(Priyono, 2000). Penurunan alele ini diprediksi akan
terjadi terus menerus apabila induk bandeng yang
digunakan sebagai penghasil telur berasal dari
anakan yang keragaman genetiknya rendah. Kondisi
seperti ini dikhawatirkan dapat berakibat pada
penurunan keragaan benih bandeng.

Upaya perbaikan mutu telur telah dilakukan
melalui penelitian perbaikan formulasi pakan induk
dan telah menghasilkan telur sebagai calon G-2
(Astuti et al, 2012). Sebagai tindak lanjut hal
tersebut maka perlu dilakukan penelitan pembesaran
benih bandeng di tambak dengan pembanding benih
produk HSRT sebagai populasi kontrol.

Salah satu faktor genetik yang berperan dalam
pertumbuhan suatu individu adalah growth hormone
(GH) (Burton ef al., 1994). Tinggi rendahnya tingkat
pertumbuhan benih sangat terkait dengan profil
hormonal dalam tubuh ikan. Dengan demikian akan
diperoleh data dan informasi tentang laju tumbuh
masing-masing benih setelah dibesarkan di tambak,
sekaligus dapat diprediksi kualitasnya berdasarkan
profil hormon GH. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi performansi pertumbuhan dan
profil hormon pertumbuhan (GH) benih bandeng G-2
terseleksi dengan benih bandeng HSRT sebagai
populasi kontrol.

BAHAN DAN CARA KERJA

Hewan uji adalah benih bandeng yang diperoleh
melalui  proses pemeliharaan larva  dengan
menggunakan telur dari dua sumber yang berbeda
yakni HSRT (milik masyarakat) dan G-1 Balai Besar
Penelitian Pengembangan Budidaya Laut (BBPPBL)
Gondol. Kedua sumber telur tersebut kemudian
diberi perlakuan yaitu: A= Benih HSRT+SOP, B =
Benih G-2+SOP, dan C = Benih HSRT tanpa SOP
(Kontrol). Benih yang dipelihara sesuai SOP
mengacu pada manajemen pemeliharaan larva
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dimana pemeliharanya diberikan tetes tebu (molase)
dengan dosis 2 mg/L pada air pemeliharaannya
(Nasukha dan Aslianti, 2012) sedangkan benih tanpa
SOP dipelihara sesuai cara Pembenihan lkan yang
Baik (CPIB) yaitu pemeliharaan sesuai standar
pemeliharaan bandeng yang baik tanpa penggunaan
tetes tebu (Priyono et al, 2011). Benih yang telah
dipelihara sesuai dengan masing-masing perlakuan
kemudian dipelihara di tambak.

Penelitian dilaksanakan di instalasi tambak
percobaan yang berlokasi di Desa Pejarakan yang
berjarak + 15 km dari Institusi BBPPBL Gondol.
Tambak yang digunakan sejumlah tiga petak dengan
luasan 0,5 Ha / petak dengan ketinggian air + 70 cm
dan kisaran salinitas 30 — 50 ppt. Benih yang
digunakan berumur 18 hari dengan kisaran panjang
total 12,75 + 0,33 mm dan kisaran berat 10,3 + 1,24
mg dari masing-masing perlakuan ditebar dengan
kepadatan 5.000 ekor/petak selama 6 bulan. Selama
pemeliharaan di tambak, pakan yang diberikan pada
bulan pertama berupa pakan alami (plankton/ klekap)
yang ditumbuhkan melalui proses pemupukan di
tambak. Selanjutnya benih diberi pakan pellet
komersil yang wukurannya disesuaikan dengan
perkembangan benih dengan frekuensi dua kali
sehari pagi dan sore sebanyak 2 — 3% dari bobot
biomas.

Parameter yang diamati

Pertumbuhan hewan uji diamati setiap bulan dengan
melakukan sampling sebanyak 50 ekor (1% dari total
kepadatan) untuk dilakukan pengukuran panjang
total maupun berat. Pengukuran panjang dilakukan
dengan menggunakan mistar berketelitian 1 mm dan
pengukuran berat menggunakan timbangan digital
Ohaus Model SPJ2001 berketelitian 0,1 g.
Kelangsungan hidup dan keseragaman ukuran ikan
diamati pada akhir penelitian. Laju pertumbuhan
berat dihitung menurut SGR (Specific Growth Rate)
(Effendie, 1997).

Analisa GH dilakukan menggunakan Elisa kit
Fish Growth Hormone cusabio. Untuk analisa
hormon pertumbuhan dilakukan menggunakan
sampel plasma darah (12.000 rpm, 5 menit) yang
diambil setiap bulan. Sebelum dianalisa, sampel
plasma darah disimpan dalam freezer New
Brunswick Scientific, Ultra Low Temperature



Freezer, U410-Premium, pada suhu - 80 °C. Profil
hormon pertumbuhan ditentukan menggunakan Elisa
reader tipe E1x800 pada panjang gelombang 450 nm.
Penentuan kadar hormon pertumbuhan dilakukan
berdasar standar Elisa GH
(Gambar 1).

Monitoring kualitas air dilakukan dengan
menggunakan sampel air pemeliharaan yang diambil

kurva

pada bagian tengah tambak. Monitoring kualitas air
yang berupa suhu, salinitas dan oksigen dilakukan
setiap bulan sekali. Pengukuran suhu dan oksigen

dilakukan dengan menggunakan alat Hanna
Instrument code no. HI 8314 serial no. 31085, ISO
9002. Pengukuran salinitas dilakukan dengan

menggunakan refraktometer. Pengukuran dilakukan
pada pagi hari. Pengambilan air sampel diambil
dititik tengah tambak pemeliharaan.

HASIL
Pertumbuhan dan sintasan
Selama penelitian menunjukkan keragaan

pertumbuhan bobot dan panjang ikan bandeng yang
bervariasi  pada perlakuan
(Gambar 2). Berdasarkan hasil penelitian, keragaan

masing-masing

pertumbuhan bobot dan panjang pada perlakuan A
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan B
maupun C. Perbedaan keragaan bobot dan panjang
mulai terlihat pada saat memasuki bulan ketiga
pemeliharaan dan semakin lebar perbedaannya
hingga akhir penelitian yaitu memasuki akhir bulan
ketujuh.

Kusumawati ef al. — Pertumbuhan Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Pola laju pertambahan panjang maupun berat
ikan bandeng selama enam bulan pemeliharaan
menunjukkan laju yang bervariasi (Gambar 3). Pola
laju  pertambahan panjang pada ikan bandeng
perlakuan A dan B menunjukkan pola yang hampir
sama dimana laju pertambahan panjang pada periode
pemeliharaan bulan kedua menunjukkan
pertambahan yang paling tinggi kemudian terus
menurun hingga bulan keenam. Sementara itu pada
perlakuan C laju pertambahan panjang terjadi pada
bulan pertama kemudian terus menurun hingga bulan
keenam. Sementara itu pola laju pertambahan berat
pada ikan bandeng baik pada perlakuan A, B, dan C
nampak serupa namun pada perlakuan C yaitu pada
bulan pertama menunjukkan laju pertambahan berat
yang relatih lebih tinggi dibandingkan perlakuan A
dan B.

Berdasarkan analisis data terhadap pertambahan
panjang dan berat ikan bandeng menunjukkan
perbedaan yang signifikan terhadap masing-masing
perlakuan (Tabel 1). Laju pertambahan panjang dan
berat pada perlakuan A memberikan perbedaan yang
signifikan terhadap perlakuan B dan C, sementara itu
pada perlakuan B dan C tidak memberikan
perbedaan yang nyata (F hit. = 13,68 > F tabel 1%).
Laju pertambahan berat maupun panjang pada
perlakuan A memberikan hasil yang lebih tinggi
diikuti dengan perlakuan B dan C.

Jika dilihat dari sintasan benih pada akhir
penelitian menujukkan bahwa pada masing-masing
perlakuan menunjukkan hasil yang tidak berbeda

5=408.44298551
r=0.99050816

550090 ]

Konsentrasi GH (pgiml)
(concentration GH) (p g/ml)
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Gambar 1. Kurva standar elisa hormon pertumbuhan (Elisa standard curve of growth hormone)
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Gambar 3. Pola pertambahan panjang dan berat ikan bandeng (Lenght and growth rate patterns of

milkfish)

nyata. Namun demikian sintasan tertinggi terdapat
pada perlakuan B (74,50%) diikuti dengan perlakuan
A (72,34%) dan perlakuan C (63,42%) (Tabel 1).

Profil hormon pertumbuhan

Berdasarkan analisa hormon pertumbuhan
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
berpengaruh nyata terhadap konsentrasi hormon GH.
Perlakuan A memberikan kadar hormon yang paling
tinggi dibandingkan perlakuan yang lain (F hit.= 4,95
> F tabel 5%) (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan
pertumbuhannya dimana pada perlakuan A
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memberikan laju pertumbuhan baik panjang maupun
berat yang paling tinggi diantara perlakuan yang lain.

Profil hormon pada ikan bandeng selama
pemeliharaan menunjukkan pola yang bervariasi
pada masing-masing perlakuan (Gambar 4). Pada
perlakuan A dan B profil homon sudah dapat
dianalisa sementara pada perlakuan C sampel darah
sangat susah didapatkan mengingat ukuran ikan yang
lebih kecil dari perlakuan A dan B sehingga profil
hormon baru didapatkan pada bulan ketiga. Profil
hormon pada perlakuan A dan C menunjukkan pola
yang hampir serupa. Profil hormon pertumbuhan
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Tabel 1. Laju pertambahan panjang dan berat ikan bandeng (Lenght and growth rates of milkfish)

Laju pertambahan panjang (%/hr) Laju pertambahan berat (%/hr)

[Length growth rate (%/day)] [Weight growth rate (%/day)] SR (%)
Perlakuan Rata-rata SD Rata-rata SD
(Treatment) (Mean) (Mean)

A (Benih HSRT+SOP) 17,54* 0,5 150,67° 14,28 72,34°
(HSRT seed+SOP)
B (Benih G-2+SOP) 15,93° 0,48 102,37° 10,05 74,50°
(G-2 seed+SOP)
C (Benih HSRT tanpa SOP) 15,41° 0,58 100,08° 9,06 63,42°
(HSRT seed without SOP)

Notasi dengan huruf berbeda menunjukkan perlakuan berbeda nyata (Notation with different letter shows significant difference)

Tabel 2. Kadar hormon GH pada masing-masing perlakuan di akhir penelitian (Concentration of growth

hormone in each treatment for the last trial)

Kadar Hormone GH (pg/ml)

Perlakuan (GH hormone content) (pg/ml)
(Treatment) Rata-rata SD
(Mean)
A(Benih HSRT+SOP) (HSRT seed+SOP) 1445,84 798,97
B(Benih G-2+SOP) (G-2 seed+SOP) 412,85 206,17
C(Benih HSRT tanpa SOP) (HSRT seed without SOP) 338,16 127,27

Keterangan (Notes): notasi dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata (Notation with different letter shows significant

difference)

perlakuan A pada bulan kedua cukup rendah yaitu
551,35 pg/ml kemudian terus meningkat pada bulan
ketiga dan keempat masing-masing 1579,23 pg/ml
dan 1979,23 pg/ml kemudian menurun lagi pada
bulan kelima menjadi 766,03 pg/ml dan meningkat
lagi pada bulan keenam menjadi 1445,83. Pada
perlakuan C profil hormon pertumbuhan masih
rendah pada bulan ketiga yaitu 466,31 pg/ml
kemudian meningkat pada bulan keempat menjadi
1784,49 pg/ml kemudian menurun pada bulan kelima
dan keenam masing-masing 1445,52 pg/ml dan
338,16 pg/ml. Sementara itu pada perlakuan B
memiliki pola berbeda dimana profil hormon
pertumbuhan sangat tinggi pada bulan kedua yaitu
2831,65 pg/ml kemudian menurun sangat rendah
pada bulan ketiga menjadi 274,65 pg/ml dan terus
stabil rendah hingga bulan keenam dengan kadar
hormon GH masing-masing 335,20 pg/ml, 440,50
pg/ml, dan 412,85 pg/ml.

Berdasarkan profil hormon GH ikan bandeng
pada masing-masing perlakuan menunjukkan adanya

korelasi yang berbeda-beda pada laju pertambahan
berat (SGR) maupun pada laju pertambahan panjang.
Korelasi profil hormon GH terhadap SGR pada
seluruh perlakuan memberikan korelasi polinomial
dengan nilai keeratan (R?) yang bervariasi yaitu
0,611 (A), 0,989 (B), dan 0,551 (C) (Gambar 5).

Sementara itu korelasi profil hormon GH
terhadap laju pertambahan panjang pada seluruh
perlakuan juga memberikan korelasi polinomial
dengan nilai R® yang bervariasi yaitu 0,487 (A),
0,975 (B), dan 0,988 (C) (Gambar 6). Nilai R’
menunjukkan level korelasi antara variabel, dimana
level keeratan korelasi paling tinggi mendekati nilai
satu. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
korelasi profil hormon terhadap SGR pada perlakuan
A dan C tidak cukup menunjukkan adanya korelasi
yang cukup tinggi mengingat level R* cukup rendah
(< 0,8). Begitu pula pada korelasi profil hormon
terhadap laju pertambahan panjang pada perlakuan A
tidak menunjukkan adanya korelasi mengingat nilai
R?juga rendah (< 0,8).
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Kualitas air

Hasil pengamatan kualitas air seperti suhu,
salinitas dan oksigen selama penelitian berlangsung
menunjukkan pola yang sama pada seluruh
perlakuan (Gambar 7). Perlakuan A, B, dan C
menunjukkan nilai dengan fluktuasi relatif sama. Hal
ini mengingat lokasi petakan tambak untuk ke-tiga
perlakuan berada dalam posisi berdampingan
sehingga tidak ada perbedaan yang nyata diantara
perlakuan.  Suhu air berkisar 28,34 = 0,8 °C,
salinitas berkisar 37 + 2,88 ppt, dan oksigen
masing-masing petakan berkisar 4,55 + 0,8 mg/L.
Pada bulan Juni-Agustus suhu dan salinitas
cenderung tinggi. Pada semua perlakuan antisipasi
yang dilakukan adalah memompa air laut kedalam
petakan tambak saat terjadi air pasang. Adapun dari

Kusumawati et al. — Pertumbuhan lkan Bandeng (Chanos chanos)

hasil pengamatan amonia, nitrit, dan posphat pada
perlakuan A, B, dan C semuanya menunjukkan
kisaran nilai sangat rendah yaitu amoniak 0,02 — 0,05
mg/L, nitrit < 0,006 mg/L, dan phospat <0,004 mg/L.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini diketahui bahwa ikan
bandeng pada perlakuan A yaitu benih HSRT dengan
penerapan SOP pemeliharaan larva dari BBPPBL
Gondol yaitu melalui pemberian molase pada air
pemeliharaannya memiliki laju pertumbuhan yang
jauh lebih tinggi dibandingkan perlakuan B yang
merupakan benih G-2 terseleksi maupun C yang
merupakan benih HSRT tanpa SOP pemeliharaan.
Laju pertambahan panjang pada benih bandeng A
memiliki laju 1,1 X dan 1,13 X lebih tinggi dari
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benih B maupun C. Sementara itu pada laju
pertambahan beratnya, benih bandeng A memiliki
laju 1,47 X dan 1,51 X lebih tinggi dari benih B
maupun C. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan dan pertumbuhan benih bandeng
sangat ditentukan oleh faktor sumber telur dari induk
yang berbeda serta manajemen pemeliharaan saat
larva. Faktor yang menentukan kualitas induk antara
lain adalah faktor nutrisi (Lavens et al, 1999;
Izquierdo ef al., 2001; Furuita et al., 2003; Penney et
al., 2006; Palace dan Werner, 2006; Rajbek et al.,
2014), penanganan induk (Bogevik et al., 2012), dan
sumber induk (Paulsen et al, 2009; Garcia-Celdran
et al., 2015). Jika dilihat dari faktor sumber induk
yang berbeda, nampak bahwa induk dari HSRT
memberikan performansi keragaan benih yang jauh
lebih baik dibandingkan dengan induk G-1 terseleksi.
Induk G-1 terseleksi merupakan induk yang berasal
dari turunan induk-induk alam dari lokasi berbeda
yang terseleksi berdasarkan peformansi kecepatan
tumbuhnya. Sementara itu induk dari HSRT berasal
dari induk tangkapan alam tanpa proses seleksi dan
hanya dipilih berdasarkan peforma morfologinya
saja. Meskipun demikian, nampaknya anakan dari
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induk HSRT ini justru memberikan pertumbuhan
yang relatif lebih baik dari induk G-1 terseleksi.
Program seleksi pada induk bandeng G-1 terseleksi
dilakukan berdasarkan perkawinan induk G-0 yang
berasal dari lokasi berbeda dengan kekerabatan yang
paling jauh. Induk yang dipilih berdasarkan
morfologi dan pertumbuhan yang paling cepat.
Seleksi pada induk G-1 juga berdasarkan atas
peforma morfologi dan pertumbuhan yang paling
cepat.

Disamping faktor induk, faktor manajemen
pemeliharaan saat larva juga sangat mempengaruhi
pertumbuhan benih bandeng saat pendederan di
tambak. Hal ini dibuktikan dari benih yang sama
yaitu dari HSRT, dimana pada perlakuan tanpa
penggunaan SOP pemeliharaan larva dari BBPPBL
Gondol menunjukkan performa pertumbuhan yang
paling rendah diantara perlakuan yang lain.

Sementara itu jika ditinjau dari kelangsungan
hidupnya pada seluruh perlakuan tidak memberikan
perbedaan yang nyata. Pada benih A dan B
memberikan kelangsungan hidup yang hampir sama,
hanya pada benih C nampak kelangsungan hidup
paling rendah diantara dua benih yang lain. Hal ini



menunjukkan bahwa benih HSRT dengan benih G-
2 terseleksi memiliki ketahanan tubuh yang sama
sedangkan benih C relatif lebih rendah. Nampaknya
manajemen pemeliharaan saat larva juga memiliki
peran yang menentukan kelangsungan hidup benih
bandeng selama masa pendederan.

SOP pemeliharaan larva dari institusi
BBPPBL Gondol menggunakan molase dari tetes
tebu dalam air tempat pemeliharaannya. Molase ini
merupakan limbah dari industri pembuatan gula
tebu (Saccharum oficinarum) yang berupa cairan
kental berwarna coklat kehitaman. Molase
merupakan hasil samping dari proses pemisahan
kristal gula yang diketahui banyak mengandung
unsur karbon (37%), sukrosa (31%), beberapa jenis
asam amino dan mineral (32%), yang kesemuanya
dapat berperan dalam menjaga kesuburan dan
menstabilkan kualitas air (Suastuti, 1998). Karbon
merupakan senyawa organik sebagai bahan utama
dalam proses fotosintesa oleh fitoplankton di
perairan juga sebagai stimulus untuk pertumbuhan
bakteri. Nutrien yang diduga membatasi
pertumbuhan bakteri dalam lingkungan budidaya
adalah  karbon.  Oleh dengan
penambahan molase sebagai sumber karbon akan
menstimulus pertumbuhan bakteri dalam media
pemeliharaan. Bakteri tersebut akan menggunakan

karenanya

karbon sebagai sumber energi, berkorelasi dengan
nitrogen yang akan digunakan untuk sintesis
protein demi menghasilkan material sel baru.
Melalui mekanisme inilah jumlah nitrogen
anorganik dalam wadah pemeliharaan dapat
dihilangkan sehingga penambahan karbon juga
merupakan salah satu cara untuk mengontrol
nitrogen anorganik (Liu dan Han, 2004;
Avnimelech, 1999). Jadi, penambahan molase
dalam air pemeliharaan dapat berguna untuk
mengontrol kualitas air selama pemeliharaan.
Pemberian molase juga memberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan efisensi
penggunaan  pakan pada udang  vanamei
(Yuniarsari, 2009).

Pemberian molase terbukti dapat menekan
kandungan nitrit hingga 574X dalam air
pemeliharaan (Aslianti et al, 2014). Dengan
kondisi air pemeliharaan yang optimal larva
bandeng dapat tumbuh dengan lebih optimal pula.

Kusumawati ef al. — Pertumbuhan Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Dengan penambahan molase perkembangan benih
bandeng pada umur yang sama yaitu 18 hari
memiliki morfologi lebih kuat berdasarkan
performansi tulang yang telah mengalami transisi
menjadi tulang keras (bone) sementara pada
pemeliharaan tanpa molase struktur tulang masih
dalam bentuk tulang rawan sehingga performansi
morfologi larva lebih rentan (Aslianti ez al., 2014b).
Terkait dengan hal tersebut pemberian molase
dapat menurunkan jumlah nitrogen anorganik dan
meningkatkan  protein  mikrobial. Tingginya
konsentrasi nitrit dapat menyebabkan terbentuknya
methemoglobin  yaitu  oksidasi besi dalam
hemoglobin akibat berdifusinya nitrit ke dalam sel
darah merah yang menyebabkan menurunnya
kemampuan darah untuk mengikat oksigen
(Bodansky, 1951), sehingga ikan akan mengalami
kekurangan oksigen. Tanda-tanda methemoglobin
dalam level yang tinggi dalam darah terlihat dari
warna coklat dalam darah atau insang. Kondisi
inilah yang dapat mempengaruhi perkembangan
maupun pertumbuhan pada stadia larva (Frances et
al., 1998).

Kunci awal dalam memperoleh tingkat
kelulushidupan yang tinggi pada benih semasa
pendederan berasal dari perkembangan awal saat
periode larva. Benih bandeng baik dari HSRT
maupun benih G-2 terseleksi dengan menggunakan
SOP pemeliharaan memberikan sintasan yang jauh
lebih baik mengingat perkembangan saat larva telah
cukup sempurna (siap tebar) jika dibandingkan
dengan benih HSRT tanpa SOP pemeliharaan. Hal
ini menunjukkan performansi awal benih sebelum
penebaran di tambak sangat menentukan
optimalisasi keberhasilan dalam pemeliharaan di
tambak.

Berdasarkan pertumbuhaannya, kadar hormon
GH pada masing-masing perlakuan menunjukkan
korelasinya  dimana  perlakuan A  dengan
pertumbuhan yang paling tinggi menunjukkan
kadar hormon GH yang juga tertinggi kemudian
diikuti dengan perlakuan B dan C. Konsentrasi
hormon GH pada benih bandeng A lebih tinggi 3,5
X dan 4,28 X lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan B maupun C. Pertumbuhan dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor
genetik yang saling berinteraksi. Salah satu faktor
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genetik yang berperan dalam pertumbuhan suatu
individu adalah growth hormone (GH) (Aberle et
al., 2001; Burton et al., 1994). Hormon GH tidak
memiliki organ target yang spesifik, hampir seluruh
bagian tubuh dipengaruhi oleh hormon ini (Guyton
dan Hall, 1994). Pada hewan yang sedang tumbuh,
hormon GH dapat meningkatkan efisiensi produksi,
pengurangan  deposisi  lemak,  merangsang
pertumbuhan  otot, meningkatkan  efisiensi
penggunaan pakan, meningkatkan pertumbuhan
organ, dan meningkatkan pertumbuhan tulang
(Butler dan Roith, 2001). Jadi homon GH dapat
dijadikan indikator secara genetik untuk melihat
profil pertumbuhan suatu hewan dan tidak menutup
kemungkinan dapat dilakukan seleksi pertumbuhan
tidak hanya secara morfologi yaitu ukuran berat
maupun panjang namun secara genetik melalui
profil hormon GH.

Berdasarkan profil hormon GH selama
pemeliharaan, nampak bahwa pada perlakuan A
dan C yaitu yang menggunakan benih dari HSRT
memberikan pola profil hormon GH yang serupa
(Gambar 4), sementara itu pada perlakuan B (G2
terseleksi) memberikan profil yang jauh berbeda
jika dibandingkan dengan perlakuan A dan C.
Tampak bahwa sumber benih dari induk yang
berbeda memberikan pola profil hormon GH yang
berbeda. Hal ini diduga terkait dengan kegiatan
seleksi, dimana pada benih HSRT merupakan benih
dari induk alam yang tidak terseleksi sehingga
keragaan benih lebih bervariasi menunjukkan profil
hormon GH yang berfluktuasi yaitu pada periode
tertentu meningkat dan periode yang lain menurun.
Sementara itu benih G-2 berasal dari induk G-1
yang telah melalui proses seleksi sehingga keragaan
morfologinya lebih seragam sehingga hal inilah
yang diduga mempengaruhi kadar profil hormon
GH dimana pada profil hormon GH pada benih G2
terseleksi memiliki fluktuasi yang cenderung stabil
tanpa fulktuasi. Diduga karena benih G-2 terseleksi
berasal dari induk terseleksi. Sementara itu pada
benih HSRT yang dihasilkan dari induk non
terseleksi sehingga keragaannya sangat bervariasi
yang tercermin dari profil hormon GH nya.

Berdasarkan profil hormon GH selama
pemeliharaan dapat dikatakan bahwa benih G-2
terseleksi menunjukkan peforma genetik yang lebih
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rendah dari benih HSRT. Hal ini terlihat dari profil
hormon GH benih G-2 terseleksi yang cenderung
menurun stabil dan hal ini yang terlihat pada akhir
penelitian dimana laju pertumbuhan pada benih G-2
terseleksi tidak memberikan perbedaan yang nyata
dengan benih HSRT tanpa SOP. Variasi genetik
pada ikan di alam sangat tinggi, anakan pertama
dari induk-induk alam akan mengalami penurunan
variasi genetik. Penurunan ini akan berlangsung
apabila induk yang digunakan tidak diketahui
turunannya. Benih G-2 terseleksi telah mengalami
penurunan genetis jika dibandingkan dengan benih
HSRT sebagai populasi kontrol dan dapat dikatakan
bahwa induk bandeng dari HSRT memiliki peforma
yang lebih baik dari induk G-1 terseleksi.

Selektif  budidaya (Selective  breeding)
sesungguhnya merupakan salah satu program
pemuliaan ikan untuk memperbaiki kualitas genetis
pada tiap generasinya. Seleksi dapat meningkatkan
kualitas genetik sebesar 10 — 15% pada tiap
generasinya (Hardjosubroto, 1994; Warwick et al.,
1995; Tave, 1996). Seleksi yang dilakukan pada
ikan bandeng G-1 berdasarkan performa morfologi
dan pertumbuhannya. Namun saat ini program
seleksi dapat dilakukan tidak hanya berdasarkan
pertumbuhannya saja namun juga berdasarkan pada
faktor genetiknya. Profil hormon GH dapat
dijadikan parameter dalam seleksi sehingga
individu yang terseleksi benar-benar memiliki
genetik yang unggul tidak hanya secara fenotip
saja. Selain itu, seleksi juga dapat dilakukan
berdasarkan toleransi stres individu (stress
tolerance) (Pottinger et al, 1997, Pottinger dan
Carrick, 1999) sehingga benih yang dihasilkan
tidak hanya memiliki laju pertumbuhan yang tinggi
tetapi juga memliki peformansi tahan terhadap
goncangan lingkungan.

KESIMPULAN

Benih HSRT dengan menggunakan SOP
pemeliharaan larva dari BBPPBL Gondol (A)
memberikan laju pertambahan berat sebesar 1,47 X
dan 1,51 X lebih tinggi dari benih G3 (B) dan benih
HSRT tanpa SOP pemeliharaan larva (C). Benih
pada perlakuvan A juga memberikan laju
pertambahan panjang 1,1 X dan 1,14 X lebih tinggi
dari benih B dan benih C. Konsentrasi hormon GH



pada benih A lebih tinggi sebesar 3,5 X dan 4,2 X
lebih tinggi dari benih B dan C. Benih dari HSRT
secara kualitas jauh lebih baik dari benih G3.
Manajemen pemeliharaan saat larva sangat
menentukan perkembangan dan pertumbuhan benih
selama periode pendederan
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singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
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